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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Memiliki Pengaruh tehadap
Kinerja Guru pada SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman Medan”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru pada SMP
Yayasan Perguruan Letjen S.parman Medan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru pada SMP Yayasan Perguruan Letjen
S.Parman Medan”. Jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 25 orang guru.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu Gaya Kepemimpinan dan variabel
dependen vyaitu Kinerja Guru. Instrumen penelitian yang dilakukan peneliti dengan memberikan
kuesioner dengan skala pengukuran skala Likert 1 sampai 5. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi : Metode Deskriptif, Metode Analisis Regresi Linear Sederhana, Uji Validitas,
Uji Reliabilitas, Uji Hipotesis atau Uji-t, dan Uji Koefisien Determinasi (R?). Berdasarkan metode
analisis Regresi Linear Sederhana dapat dituliskan persamaan regresinya Y = 27,437 + 0,406X. Dari
hasil analisi data dilihat bahwa thitung > traner dimana thiung @dalah sebesar 5,458 dan twpe adalah
sebesar 2,069. Hasil uji-t diperoleh sig = 0,000 < a=5% sehingga H; diterima dan Hy ditolak dengan
demikian Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Pengujian
koefisien determinasi (R?) nilai adjusted R square sebesar 0,569 hal ini berarti 56,9% Gaya
Kepemimpinan dapat dijelaskan Kinerja Guru sisanya 43,1% yang dijelaskan variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.Karena semua variabel yang diteliti dalam penelitian ini menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan maka diharapkan bagi kepala sekolah SMP Yayasan Perguruan
Letjen S.Parman untuk membuat kebijakan sekolah yang bisa mempertahankan indikator-indikator
dari gaya kepemimpinan yang sudah ada sekarang dan diharapkan di masa mendatang lebih
ditingkatkan lagi dalam upaya meningkatkan kinerja guru agar lebih baik lagi.

Kata kunci : gaya kepemimpinan, kinerja guru
Abstract

This research was conducted at SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman. The formulation of the
problem in this research is "Does Principal Leadership Style Have Effect on Teacher Performance at
SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman Medan". The purpose of this study was to determine the
effect of Principal Leadership Style on Teacher Performance at SMP Yayasan Perguruan Letjen
S.parman Medan.The hypothesis in this research is "There is Influence of Principal Leadership Style
on Teacher Performance at SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman Medan".The number of
samples set in this study were 25 teachers. Variable in this research is independent variable that is
Leadership Style and dependent variable that is Teacher Performance. Instrument of research
conducted by researcher by telling questionnaire with scale scale measurement Likert 1 until 5. The
method of analysis used in this research include: Descriptive Method, Simple Linear Regression
Analysis Method, Validity Test, Reliability Test, Hypothesis Test or Test-t, and Test Coefficient of
Determination (R2).Based on Simple Linear Regression analysis method can be written the regression
equation Y = 27.437 + 0.406X. From result of data analysis seen that thitung> ttable where tcount is
equal to 5,458 and ttable is equal to 2,069. The result of t-test is sig = 0,000 <a = 5% so H1 is
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accepted and HO is rejected so that Leadership style have positive and significant influence to teacher
performance. Testing coefficient of determination (R2) value adjusted R square of 0.569 this means
56.9% Leadership style can be explained Performance Teacher the remaining 43.1% described other
variables not examined in this study. Since all the variables studied in this study show a positive and
significant impact it is expected for the principal of SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman to
create a school policy that can maintain the indicators of the existing leadership style and is expected
in the future more improved Again in an effort to improve the performance of teachers to be even

better.

Keyword : style leadership, teacher performance

1. PENDAHULUAN

Pada sebuah organisasi atau
perusahaan, Sumber Daya Manusia
merupakan  faktor  terpenting  bagi
kesuksesan  atau  kegagalan  dalam

pelaksanaan tugas. Sumber Daya Manusia
tersebut dipengaruhi oleh kepemimpinan,
melalui kepemimpinan dan didukung oleh
kapasitas organisasi atau perusahaan yang
memadai, maka penyelenggaraan kinerja
akan berjalan dengan baik. Sebaliknya,
kelemahan  kepemimpinan  merupakan
salah satu sebab keruntuhan Kkinerja
Sumber Daya Manusia dalam sebuah
orgnanisasi.

Kepemimpinan (leadership) dapat
dikatakan sebagai cara dari seorang
pemimpin (leader) dalam mengarahkan,
mendorong dan mengatur seluruh unsur-
unsur didalam kelompok atau
organisasinya untuk mencapai suatu tujuan
organisasi yang diinginkan sehingga
menghasilkan  kinerja pegawai yang
maksimal. Dengan meningkatnya kinerja
pegawai memiliki arti bahwa tercapainya
hasil kerja seseorang atau pegawai dalam
mewujudkan tujuan organisasi.

Tercapainya tujuan  organisasi
hanya dimungkinkan karena upaya para
pelaku yang terdapat dalam organisasi
untuk bekerja dengan baik. Seorang
pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi
dan baik dapat menunjang tercapainya
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Untuk dapat memiliki Kinerja
yang tinggi dan baik, seorang pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya harus
memiliki keahlian dan keterampilan yang
sesuai dengan pekerjaan yang ditekuninya.
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Namun kadangkala pimpinan kerap kali
memerintah para pegawainya dengan
sesuka hati tanpa memperhatikan kondisi
pegawai tersebut. Sehingga hal tersebut
akan berdampak pada kinerja pegawai
yang kurang baik. Ketidak mampuan
pegawai menjalankan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab mereka bukan
disebabkan karna pegawai tersebut tidak
mampu mengerjakan tugas tersebut dengan
baik. Namun hal ini dapat terjadi karena
pegawai tersebut tidak bisa menyesuaikan
gaya kepemimpinan para pemimpinnya
sendiri sehingga pegawai tersebut merasa
kurang dihargai oleh pemimpin yang ada
di sekolah atau organisasi.

Oleh karena itu, seorang pemimpin
harus bisa menggunakan gaya
kepemimpinan yang dapat di terima oleh
pegawainya agar pegawainya mampu
mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya

dengan baik dan sehingga tujuan
perusahaan atau organisasi tersebut dapat
tercapai  dengan  maksimal.  Gaya

kepemimpinan dikatakan baik jika gaya
kepemimpinan tersebut dapat diterapkan
dengan baik oleh seorang pemimpin

(leader) dan dapat diterima oleh
pegawainya sehingga kinerja pegawai
tersebut meningkat. Apabila Kinerja
pegawai meningkat maka pencapaian

sekolah juga maksimal. Oleh karena itu,
gaya kepemimpinan berperan penting dan
harus  diperhatikan oleh  seorang
pemimpin.Gaya kepemimpinan harus bisa
mempengaruhi perilaku anggotanya atau
pegawainya. Seorang pemimpin atau
kepala sekolah dapat diakui sebagai
pemimpin apabila ia dapat mempunyai
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pengarun  dan mampu mengarahkan
anggotanya ke arah pencapaian tujuan
sekolah tersebut.

2. METODE
Lokasi penelitian penulis mengambil
lokasi di Yayasan Perguruan Letjen

S.Parman Jl.Wahidin no 170 Medan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
guru di SMP Yayasan Perguruan Letjen
S.Parman Medan yang berjumlah 25
orang. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sample yang
diambil dari populasi itu. Penulis
mengambil metode full random sampling
artinya  keseluruhan  populasi  diatas
menjadi sampel yaitu 25 orang guru di
SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman
Medan.

Skala yang digunakan  untuk
mengukur gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan menggunakan skala
Likert.Menurut ~ Sugiyono  (2014:168)
Untuk keperluan analisis kuantitatif, skala
Likert memiliki lima kategori dan nilai
atau skor yang dapat diberikan kepada
responden diantaranya yaitu :

Tabel 1. Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2014)

Dalam menganalisis persoalan-
persoalan atau masalah-masalah
sebelumnya pada sub bab sebelumnya,
maka untuk memecahkan masalah-masalah
tersebut penulis menggunakan metode
analisisi, yaitu:

a. Analisis Deskriptif
Yaitu mengumpulkan, mengarahkan,
dan ditafsirkan sehingga data tersebut
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memberikan gambaran atau keterangan
yang jelas tentang masalah yang
dihadapi.

b. Analisisi Regresi Linier Sederhana
Yaitu untuk melihat bagaimana
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
efektivitas kerja pegawai yang dapat
dilihat sebagai berikut :

Y=a+bX+E

Dimana :

X= Gaya Kepemimpinan
Y= Kinerja Guru

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

e = Eror

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Objek Penelitian

Yayasan Perguruan Letjen
S.Parman merupakan sekolah yang terdiri
dari tingkat kelompok yaitu dari tingkat
kelompok bermain (playgroup atau sering
disingkat PG), Taman Kanak-Kanak (TK),
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Pendirian sekolah ini diawali
pada 16 Desember 1986 dengan akta
notaris no.35 tgl 16 Desember dan nama
notaris nya Agoes Salim, NSS:1040 7600
1041,NDS : G.17011022 dan izin
operasional : 420/18944.PPD/2009 oleh
bapak Justin Tianusa yang bertekad untuk
mendirikan ~ sekolah  yang  mampu
mengaktualkan nilai-nilai agama dan budi
pekerti. Tekad ini secara tidak langsung
sebagai wujud kecintaan bapak Justin
Tianusa sebagai anak bangsa
Indonesia,kepada tanah air sekaligus
mendukung penuh cita-cita Negara yang
telah digariskan para bapak bangsa, yaitu
untuk  mencerdaskan anak  bangsa,
sebagaimana yang tercantum dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Visi :

Menuju peserta didik berprestasi
yang berwawasan TIK, Bahasa Inggris dan
Mandarin, Berkepribadian, Berintegritas,
Jujur dengan dilandasi Iman dan Taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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Misi :
1. Meningkatkan prestasi Akademik
lulusan.
2. Membentuk peserta didik yang

berakhlak dan berbudi pekerti
Luhur.
3. Meningkatkan kemampuan

berbahasa inggris dan mandarin.

4. Meningkatkan penguasaan TIK.

5. Menumbuhkan minat baca.

6. Meningkatkan prestasi
ekstrakurikuler  dalam  bentuk
keterampilan-keterampilan.

7. Mengembangkan  potensi  diri

peserta didik dalam bidang olah
raga dan seni.

3.2 Struktur Organisasi Yayasan
Perguruan Letjen S.Parman Medan
Struktur  organisasi  merupakan

pembagian kerja, wewenang dan system
komunikasi dalam mewujudkan tujuan
sekolah. Dengan demikian kegiatan yang
beraneka ragam dalam suatu sekolah
secara teratur demi terwujudnya tujuan
sekolah yang telah direncanakan.

Struktur organisasi setiap sekolah
dalam penerapannya selalu berbeda-beda
dengan sekolah lain sehingga untuk
menerapkannya suatu organisasi harus
melihat kepada keputusan dan jenis
sekolahnya.

Dalam  pelaksanaan  kegiatan
sehari-hari  Yayasan Perguruan Letjen
S.Parman menggunakan struktur organisasi
garis dan staf, dimana pelimpahan
wewenang berlangsung secara vertikal
yaitu dari pemimpin tertinggi Yayasan dan
kemudian dilanjut oleh Kepala Sekolah
dan dilanjutkan kepada unit-unit dibawah
yang bersangkutan. Disamping itu juga ada
staf yang dipilih untuk memberikan saran
kepada pimpinan dalam mengambil suatu
keputusan.

3.3  Statistik
Penelitian
Metode Analisis Deskriptif

Deskriptif ~ Variabel
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Dalam  Analisis Deskriptif akan
digambarkan dan dijelaskan mengenai
berbagai karakteristik responden secara
keseluruhan berdasarkan Jenis kelamin,
Usia dan Tingkat Pendidikan.

Dalam pembahasan Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru di SMP Yayasan Perguruan
Letien  S.Parman  Medan,  penulis
menyebarkan  kuesioner pada jumlah
responden. Hasil yang diperoleh dari
penyebaran terhadap 25 responden yang
diteliti, akan digambarkan : Usia,Jenis
Kelamin dan Tingkat Pendidikan. Untuk
mengetahui responden secara jelas dapat
dilihat dalam tabel berikut :

1. Usia Responden

Tabel 2. Klasifikasi Responden
Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)

1 <25 5 20

2 26-30 8 32

3 30-40 10 40

4 >40 2 8
Total 25 100

Berdasarkan hasil Tabel 4.1 dapat

dilihat bahwa jumlah responden yang
berusia < 25 tahun sebanyak 5 orang atau
20%, yang berusia 26-30 tahun sebanyak 8
orang atau 32%, yang berusia 30-40 tahun
sebanyak 10 orang atau 40%, dan yang
berusia > 40 tahun sebanyak 2 orang atau
8%.

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
jumlah guru yang berusia 30-40 tahun
menjadi mayoritas guru di SMP Yayasan
Perguruan Letjen S.Parman Medan.

2. Jenis Kelamin Responden

Tabel 3. Klasifikasi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah Persentase (%0)
Kelamin | (Orang)
1 Laki-laki 11 44
2 Wanita 14 56
Total 25 100

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat
bahwa jumlah responden yang berjenis
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kelamin laki-laki sebanyak 11 orang atau
44% dan yang berjenis kelamin wanita
sebanyak 14 orang atau 56%.

Dari Data di atas dapat disimpulkan

bahwa mayoritas guru di Yayasan
Perguruan  Letjen S.Parman adalah
perempuan.

3. Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 4. Klasifikasi Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Terakhir (orang)
1 SMU/SMK 3 12
2 Sarjana 22 88
Jumlah 25 100

Berdasarkan hasil Tabel 4.3 dapat
dilihat  bahwa  responden  tingkat
pendidikan SMU/SMK adalah sebanyak 3
orang atau 12% dan responden tingkat
pendidikan Sarjana adalah sebanyak 22
orang atau 88%.

Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa guru di SMP Yayasan Perguruan
Letjen S.Parman Medan mayoritas sarjana.

C. Analisis Data Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas ini dipergunakan untuk
mengetahui apakah indikator dari masing-
masing variabel dapat dipergunakan untuk
mengukur variabel penelitian.

Pada tingkat dari signifikan 5% dari
jumlah sampel sebanyak 25 orang, dari
tabel r akan diperoleh besarnya koefisien
korelasi tabel sebesar rwper dengan N/df =
N-2 yaitu 25-2 = 23. Dengan demikian jika
suatu item pernyataan mempunyai item-
total correlation atau koefisien validitas >
rael = 0,413 dapat dinyatakan valid, dan
jika suatu item pernyataan mempunyai
item-total correlation atau koefisien
validitas < rwuper dapat dinyatakan tidak
valid.

Uji Validitas X (Gaya Kepemimpinan
Setelah dilakukan uji validitas pada

variabel X (gaya kepemimpinan) item

pernyataan sebanyak 10 semua dinyatakan
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valid karena memiliki nilai corrected item-
total > 0,413.

Setelah dilakukan uji validitas pada
variabel Y (Kinerja Guru) item pernyataan
sebanyak 10 semua dinyatakan valid
karena memiliki nilai corrected item-total
> 0,413.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji
Alpha Cronbach. Apabila nilai Alpha
Cronbach lebih besar dari 0,6 maka dapat
dikatakan reliable atau dapat dianalisis
lebih lanjut. Uji reliabilitas dilakukan pada
kedua variabel yaitu variabel dependen dan
independen.  Dalam  penelitian ini,
pengolahan  data  untuk reliabilitas
dilakukan dalam bentuk kuesioner yang
terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel
(X) ogaya kepemimpinan dan 10 item
pernyataan untuk variabel () kinerja guru.
Kuesioner dalam penelitian ini terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitas
sebelum digunakan sebagai alat
pengumpul data. Hal ini dilakukan agar
kuesioner yang digunakan terbukti dan
berkualitas.

1. Uji Reliabilitas Variabel X (Gaya

Kepemimpinan)

Setelah dilakukan pengujian, dapat
diketahui nilai-nilai reliabilitas  untuk
variabel X (Gaya Kepemimpinan) adalah
0,953 > 0,6 maka variabel X dinyatakan
reliable.

Dari hasil perhitungan dengan
program SPSS diperoleh hasil Validitas
Variabel X sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Reliabilitas Gaya
Kepemimpinan (X)
Sumber : Data Output SPSS
Tabel diatas menyatakan data
N=25, dan semua data sebanyak 25
dinyatakan valid 100%.

2. Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja

Guru)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded?® 0 ,0
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[ Total | 25| 1000 |

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Sedangkan untuk uji variabel Y
(Kinerja Guru) nilai Alpha Cronbach
adalah 0,815 > 0,6 ,maka variabel Y
reliable, dan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Dari hasil perhitungan dengan
program SPSS diperoleh hasil Validitas
Variabel Y sebagai berikut :

Tabel 6. Uji Reliabilitas Kinerja Guru (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 25 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Sumber : Data Output SPSS

Tabel 4.12 diatas menyatakan data
N=25, dan semua data tersebut dinyatakan
valid 100%.

c. Statistik Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan  perhitungan  regresi
pengarunh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru dengan
menggunakan program SPSS, diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 7. Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Persamaan diatas dapat diuraikan sebagai

berikut :

1. Konstanta (@) = 27,437 ini
menunjukkan konstanta dimana jika
variabel gaya kepemimpinan = 0 maka
Kinerja guru akan tetap sebesar 27,437.

2. Koefisien regresi X nilainya sebesar
0,406, artinya  apabila  terjadi
peningkatan variabel gaya
kepemimpinan setiap satuan maka
kinerja guru juga akan meningkat 0,406.

d. Uji Hipotesis
1. Uji t (Partial)

Uji t dilakukan untuk menguji
secara partial apakah variabel bebas yang
terdiri dari variabel gaya kepemimpinan
(X) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinerja guru ().

Tabel 8. Uji t
Coefficients?
Standard
ized
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Const o7 437| 5,305 2351 000
ant) 6

Gaya
Kepe 406 119 578 >%°| 000
mimpi 8

nan

Standard

ized

Unstandardized | Coefficie

Coefficients nts
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Const| 57437 5,395 2351 000
ant) 6

Gaya

Kepe 406|119 578 | 54| 000
mimpi 8

nan

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari tabel diatas dapat dihitung
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
suatu variabel yang digunakan analisis
regresi linear sederhana. Bentuk umum
persamaan regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut :

Y=a+bX+e
Y = 27,437 + 0,406X

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Data Output SPSS
Model hipotesis yang digunakan dalam

uji-t ini adalah sebagai berikut :

a. Ho : b = 0 artinya secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat ().

b. Hi : b’= 0 artinya variabel bebas gaya
kepemimpinan (X) secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja guru (Y).
Kriteria pengambilan keputusan :

Jika —tuapel < thitung < traver Maka Ho
diterima atau Hj ditolak.
Jika ~thitung < —ttabel ataU thitung > tiabel maka
Ho ditolak atau H: diterima.

Menentukan thiung dapat dilitah dari

tabel diatas yaitu thitung Sebesar 5,458.

Menentukan twner dapat dilihat pada tabel

statistic pada signifikansi 0,05/2 = 0,025
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dengan derajat kebebasan df=n-k atau
df=25-2=23, maka diperoleh hasil untuk
ttabel SEDESAr 2,069.

Maka dapat disimpulkan nilai thitung
> travel (5,458>2,069) maka Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja guru. Nilai thiung positif
berarti pengaruhnya positif, yaitu jika gaya
kepemimpinan baik maka tingkat kinerja
guru juga akan meningkat.

Berdasarkan signifikansi, jika
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan
jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
Karena signifikansi (0,000 < 0,05) maka
Ho ditolak. Artimya Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah berpengaruh Signifikan
terhadap Kinerja Guru.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi digunakan
untuk  memprediksi  seberapa  besar
kontribusi pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan
R.Square.

a. R = 0,578 berarti hubungan (relation)
antara gaya kepemimpinan dan Kkinerja
guru adalah erat.

b. R Square 0,569 berarti 56,9% variabel
gaya kepemimpinan dapat dijelaskan

bahwa besarnya kontribusi gaya
kepemimpinan terhadap kinerja guru
sebesar 56,9% sedangkan sisanya

sebesar 43,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti oleh penelitian
ini seperti gaji,motivasi,bonus dan lain-
lain.

c. Strandard Of The Estimate (standare
deviasi) adalah mengukur variasi dari
nilai yang diprediksi. Hasil Penelitian
menunjukkan standard error of the
estimate adalah 2,48609.

3.4 Interprestasi Hasil
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hasil dari uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu
gaya kepemimpinan kepala sekolah
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mampu menjelaskan pengaruh terhadap
variabel terikatnya yaitu kinerja guru pada
SMP Yayasan Perguruan Letjen S.Parman
Medan.

Dalam hubungannya antara variabel
bebas  yaitu gaya  kepemimpinan
berhubungan terhadap variabel terikatnya
yaitu Kinerja guru menunjukkan sebesar
0,578 mempunyai hubungan yang sangat
kuat atau dengan kata lain mempunyai
korelasi positif, jika gaya kepemimpinan
semakin baik maka tingkat kinerja guru
akan semakin meningkat.

Berdasarkan  hasil  uji  tersebut
menunjukkan seberapa besar pengaruh
variabel bebas secara individual terhadap
variabel terikat. Hasil uji dalam penelitian
ini menunjukkan variabel bebas yaitu gaya
kepemimpinan berpengaruh secara
individu terhadap variabel terikat, yaitu
Kinerja guru pada SMP Yayasan Perguruan
Letjen S.Parman Medan. Karena thiung >
traver (5,458>2,069) maka Ho ditolak dan H
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Guru.

4. KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  yang
dilakukan di SMP Yayasan Perguruan
Letjen S.Parman Medan maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil dari persamaan
regresi linear sederhana yaitu konstanta
(@ = 27,437 ini menunjukkan jika
variabel gaya kepemimpinan = 0 maka
Kinerja guru akan tetap sebesar 27,437.
Koefisien regresi X nilainya sebesar
0,406 artinya apabila terjadi
peningkatan variabel gaya
kepemimpinan (X) setiap satuan maka
kinerja guru (Y) juga akan meningkat
0,406.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indikator Gaya Kepemimpinan (X)
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan terhadap kinerja Guru ().
Dari hasil perhitungan uji t (uji parsial)
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dapat dilihat bahwa thitung > ttaber (5,458
> 2,069) Dengan demikian H: diterima
dan Ho ditolak.

3. Angka koefisien determinasi  (R?)
sebesar 0,569 berarti 56,9% yang berarti
variabilitas variabel kinerja guru dapat
dipengaruhi  oleh  variabel gaya
kepemimpinan  sedangkan  sisanya
43,1% dapat dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti  seperti
gaji,motivasi, bonus dan lain-lain. Dan
adanya hubungan erat antara variabel
bebas yaitu gaya kepemimpinan
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja
guru dimana nilai R sebesar 0,578
dengan kata lain memiliki kolerasi
positif.
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